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BAB U. PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh proses yang dilakukan, penulis menyadari bahwa hasil
tugas akhir ini belum sepenuhnya mencapai ideal teknis maupun artistik yang
diharapkan. Beberapa poin utama yang dapat disimpulkan adalah sebagai
berikut:

1.Penerapan prinsip Follow Through dan Overlapping Action pada
selendang dan rambut baru berhasil pada level dasar, belum
maksimal.

Gerak selendang memang sudah menunjukkan adanya delay dan gerak saling

susul, namun di beberapa bagian masih tampak kaku, terlalu ringan, atau tidak

sepenuhnya menyatu dengan ritme tubuh penari. Hal ini menunjukkan bahwa

pemahaman dan penerapan prinsip beium stabil di semua pose dan transisi.

2.Metode rigging cdan keyfrarne yang sederhana terbukti membatasi
kualitas gerak.

Rig selendang dengan jumlah tudang dan kontro! yang minim membuat
penyesuaian gerak sering terasa suiit dan tidak presisi. Akibatnya, masih sering
terjadi masalah seperti seiendang menemous tubuh atau bentuk lipatan yang
kurang meyakinkan. Banyak koreksi harus dilakuka:i manual dan hasilnya tidak
selalu konsisten.

dapat disimpulkan bahwa prinsip tersebut berhasil diimplementasikan pada
level dasar melalui rig hybrid IK/FK dan pengaturan keyframe secara manual,
terutama lewat pemberian delay, stagger, dan pola gerak berombak pada
selendang serta gerak lanjutan sederhana pada rambut. Rotoskop tubuh dari
video referensi membantu menjaga struktur gerak Tari Lengger, sementara rig
selendang dan rambut memungkinkan munculnya prinsip follow through dan
overlapping. Namun, keterbatasan jumlah joint dan kontrol pada rig membuat
hasil gerak selendang belum sepenuhnya luwes dan dinamis; penerapan
prinsip sudah tampak, tetapi belum konsisten di seluruh rangkaian gerak.
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B. Saran

1. Rig selendang sebaiknya ditambah lebih banyak tulang dan kontrol.
Penambahan jumlah joint dan controller akan mempermudah pembentukan
lengkungan, mengurangi masalah penetrasi, dan memberi variasi gerak
selendang yang lebih kaya.

2. Mengombinasikan keyframe manual dengan teknik bantu lain seperti
simulasi kain.

Gerak dasar masih dapat dibangun dengan keyframe untuk menjaga karakter
tari, sementara detail kecil seperti getaran atau goyangan halus dapat dibantu
simulasi cloth agar lebih efisien dan realistis.

Dengan demikian, tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
pengembangan metode animasi seleridang dan objek fleksibel lain dalam
penggarapan tari tradisional di medium film animasi.
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